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Pendahuluan
➢ Menurut Saputra, berpikir kritis adalah suatu proses yang melibatkan 

aktivitas kognitif dan mendorong peserta didik untuk merenung secara 
mendalam tentang berbagai permasalahan [1].

➢ Kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran IPA bertujuan untuk 
peserta didik dapat mengenal ilmu pengetahuan tentang lingkungannya 
dengan diajarkan dan ditanamkan sikap hidup ilmiah agar dapat 
mengatasi masalah yang terjadi di lingkungannya [5]. 

➢ Etnosains merupakan pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari dengan memanfaatkan budaya lokal yang 
bertujuan untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan 
pemahaman mereka sendiri [9]. 

➢ Penerapan pembelajaran etnosains memiliki peran penting dalam 
meningkatkan hasil akademi peserta didik dengan cara mengaitkan 
antara sains dan budaya masyarakat [13]. 

➢ Batik Sidoarjo merupakan salah satu potensi lokal yang dimiliki oleh kota 
Sidoarjo dengan corak khas dan warna terang
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Mengetahui keterlaksanaan

pembelajaran IPA terintegrasi

etnosains pada proses pembuatan

batik Sidoarjo.

Mengetahui pengaruh

pembelajaran IPA terintegrasi

etnosains pada proses pembuatan

batik Sidoarjo terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa.

1.

2.
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Metode
Jenis Penelitian Rancangan Penelitian Populasi dan Sampel

Teknik Pengumpulan Data Teknik Analisis Data

Kuasi eksperimen Non-random assignment dimana

sampel eksperimen dan control tidak

dipilih secara acak

. Pemberian tes 

dengan instrumen 

penelitian berupa 

soal berpikir kritis

Uji –T dengan jenis 

paired t-test

20 siswi

VII –C(Eks)

20 siswa

VII- A (Kontrol)

Purposive sampling
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Hasil dan Pembahasan
tabel 1. nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis

Kelas Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis 

Pretest Posttest

Eksperimen 17,90 30,60

Kontrol 19,80 27,40

Berdasarkan hasil pada tabel 3 menunjukkan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik

pada kelas eksperimen nilai pre-test sebesar 17,90 dan pada post-test didapatkan sebesar 30,60.

Sedangkan pada kelas kontrol rata-rata nilai pre-test sebesar 19,80 dan pada post-test didapatkan

sebesar 27,40. Sehingga adanya peningkatan pada kelas eksperimen yang menunjukkan bahwa

pembelajaran menggunakan etnosains dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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1. Gambar 1. Grafik rata-rata pre-test dan post-test 

kemampuan berpikir kritis
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Hasil dan Pembahasan
Tabel 2. Hasil uji normalitas

Hasil berpikir kritis

Uji Normalitas

Statistika Df sig

Pre-test Eksperimen 0,149 0,610

Post-test Eksperimen 0,115 0,090

Pre-test Kontrol 0,190 0,254

Post-test Kontrol 0,165 0,117

Berdasarkan tabel 2 dengan menggunakan SPSS didapatkan bahwa nilai

signifikan pada kelas eksperimen 0,149 dan 0,115. Sedangkan pada kelas

kontrol sebesar 0,190 dan 0,165. Dari data tersebut nilai yang didapatkan >0,05,

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi secara
normal.
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Hasil dan Pembahasan

Tabel 4. hasil uji paired simple t-test
Skor post-test 

eksperimen – post-test 

kontrol

Standar devisasi df sig

5.227 19 0,013

Berdasarkan hasil tabel 4 menunjukkan bahwa nilai standart deviasi

sebesar 5,227 sedangkan nilai p-value sebesar 0,013 yang berarti <0,05.

Hasil tersebut ditunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara

kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Sehingga diketahui adanya pengaruh pada kelas yang diberi perlakuan

yaitu kelas ekperimen dan kelas yang tidak diberikan perlakuan yaitu

kelas kontrol.
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Hasil dan Pembahasan
Pada kelas eksperimen peserta didik diperlihatkan video yang menunjukkan
kegiatan proses pembuatan batik Sidoarjo, kemudian memberikan
penugasan dimana peserta didik harus menganalisis proses pembuatan batik 
yang ada hubungannya dengan IPA pada materi pencemaran lingkungan. 
Pembelajaran di kelas eksperimen dilanjutkan dengan diskusi dan 
pembahasan dari tugas yang telah dikerjakan pada LKPD. Pembelajaran
yang telah diterapkan melaui diskusi di kelas eksperimen menjadi salah satu
cara yang efektif untuk melatih dan mengembangkan keterampilan berpikir
kritis. Hal ini terjadi karena dalam proses diskusi ada pertukaran pemikiran
antar peserta didik satu dengan yang lainnya. Peserta didik dapat menerima, 
menolak dan mempertimbangkan pendapat yang berasal dari diri sendiri
maupun dari orang lain. Sehingga kemampuan berpikir kritis dapat berperan
dalam pengambilan keputusan peserta didik. Sedangkan pada kelas kontrol
hanya mengacu pada buku peserta didik. 
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Hasil dan Pembahasan
Pembelajaran dengan model pembelajaran dalam penelitian ini dapat memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan kritisnya. Peserta
didik menjadi fokus dalam pembelajaran melalui diskusi yang dilakukan untuk
mengemukakan pendapatnya. Pembelajaran IPA terintegrasi etnosains memberikan konteks
yang lebih nyata dan relevan bagi peserta didik, yang dapat meningkatkan keterlibatan dan
minat mereka dalam sains. Hasil peningkatan kemampuan berpikir kritis menunjukkan bahwa
pendekatan ini efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan kompleks dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang
melibatkan konteks budaya dan lokal mendorong peserta didik untuk melihat konsep-konsep
sains dalam situasi kehidupan nyata. Sehingga peserta didik diajak untuk menganalisis
informasi dengan lebih mendalam, mengidentifikasi argumen yang valid, dan mengevaluasi
bukti-bukti sebelum mencapai kesimpulan. Pembelajaran IPA terintegrasi etnosains
memberikan peluang kepada peserta didik untuk memahami kompleksitas masalah dalam
konteks sosial, budaya, dan lingkungan. Sehingga hal ini dapat membantu mereka melihat
bahwa banyak masalah dalam dunia nyata tidak dapat dipahami secara terpisah dari
konteks yang lebih luas. Hal ini mendorong perkembangan pemikiran kritis yang melampaui
pemahaman sederhana.
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Temuan Penting Penelitian

Pada penelitian ini pembelajaran IPA terintegrasi etnosains
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik hal
ini sesuai dengan Cep.Muhammad (2018) bahwa pembelajaran
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) berbasis etnosains dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu pembrlajaran
yang dapat dijadikan untuk meningkatkan berpikir kritis
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